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ABSTRAK 

TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG PENGGUNAAN 

SUPLEMEN KESEHATAN DALAM PERLINDUNGAN KESEHATAN 

DIMASA PANDEMI COVID-19 DI KECAMATAN KRUI SELATAN 

LAMPUNG TAHUN 2020 

Tiara Andibella 

1604015189 

 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan 

oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Tindakan 

pencegahan penyebaran COVID-19 antara lain dengan meningkatkan sistem imun. 

Banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sistem imun, salah satunya 

adalah mengkonsumsi suplemen kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat Kecamatan Krui Selatan tentang 

penggunaan suplemen kesehatan dimasa pandemi COVID-19.  Metode penelitian 

yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

September-November 2020. Tingkat pengetahuan dinilai menggunakan kuisioner. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 380 responden. Berdasarkan penelitian ini 

didapatkan responden terbanyak berjenis kelamin perempuan (51,6%) dengan rentang 

usia 18-60 tahun (99,2%). Vitamin C merupakan suplemen yang paling banyak 

dikonsumsi selama masa pandemi (38,7%).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan suplemen kesehatan di 

Kecamatan Krui Selatan termasuk dalam kriteria pengetahuan baik (66,3%) dan 

cukup (33,7%). Jenis kelamin dan pekerjaan berhubungan dengan tingkat 

pengetahuan ( P<0,05) 

 

Kata kunci : Covid-19, Suplemen Kesehatan, Tingkat Pengetahuan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 

SARS-CoV-2 merupakan jenis baru virus corona yang belum pernah ditemukan pada 

manusia sebelumnya. Setidaknya dua virus corona diketahui menyebabkan gejala 

parah, seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara 

lain gejala pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas, pneumonia, 

sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian (Kemenkes RI, 2020). 

Pada 31 Desember 2019, World Health Organization (WHO) China National 

Representative Office melaporkan kasus pneumonia dengan etiologi yang tidak 

diketahui di Wuhan, Provinsi Hubei, China. Pada 7 Januari 2020, China menetapkan 

kasus tersebut sebagai virus corona baru (Kemenkes RI, 2020). Indonesia melaporkan 

kasus pertamanya pada 2 Maret 2020. Jumlah kasus di Indonesia terus meningkat dan 

menyebar dengan cepat. Hingga 24 Juli 2020, Kementerian Kesehatan telah 

melaporkan 95.418 kasus positif COVID-19 dan 4.665 kematian. Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Barat tanggal 24 Juli 2020, jumlah kasus di 

wilayah Pesisir Barat sebanyak 6 kasus positif COVID-19. 

Kepatuhan terhadap rekomendasi pemerintah, seperti menjaga jarak fisik, 

sering mencuci tangan pakai sabun, dan memakai masker merupakan upaya 

pencegahan Covid-19. Pencegahan juga bisa dilakukan dengan meningkatkan daya 

tahan tubuh (BPOM RI, 2020). Ada beberapa cara untuk meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, antara lain berhenti merokok, minum cukup air, mencapai asupan 

gizi yang seimbang dan baik dari berbagai makanan, sayur atau buah, mengurangi 

stres, dan melakukan latihan fisik, seperti olahraga dan penggunaan produk kesehatan 

(Ika, 2020). 
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Suplemen kesehatan dimaksudkan untuk melengkapi zat gizi, memelihara, 

meningkatkan dan / atau meningkatkan fungsi kesehatan, mempunyai nilai gizi dan / 

atau pengaruh fisiologis, serta mengandung satu atau lebih vitamin, mineral, asam 

amino dan / atau bahan lain berupa bahan bukan nabati dan dapat dikombinasikan 

dengan tanaman. Suplemen vitamin C, vitamin D, vitamin E, seng, probiotik dan 

selenium memiliki efek penting pada fungsi normal sistem kekebalan tubuh manusia 

(BPOM RI, 2020). 

Mereka yang tidak bisa mendapatkan zat gizi khusus dari makanan pada 

dasarnya perlu menambah kesehatannya. Jika asupan zat gizi mikro seseorang tidak 

mencukupi, maka tubuhnya tidak akan sehat, termasuk ketidakmampuan untuk 

melawan virus dan bakteri, karena sistem kekebalan tubuhnya tidak dapat berfungsi 

dengan baik. Penggunaan suplemen kesehatan tidak dapat digunakan untuk 

mengobati atau menggantikan obat yang digunakan untuk menyembuhkan penyakit. 

Suplemen kesehatan tidak dimaksudkan untuk menggantikan makanan sehari-hari 

(BPOM RI, 2020). 

Sebuah survey dilakukan oleh MarkPlus Inc. terhadap 110 koresponden 

menemukan bahwa setelah merebaknya Virus Corona (COVID-19) di Indonesia, 

konsumsi vitamin masyarakat meningkat dari 35,1% menjadi 58,6%. Badan 

Pengawas Obat dan Makanan juga telah membenarkan bahwa adanya peningkatan 

konsumsi produk kesehatan seperti obat-obatan dan suplemen. Peningkatan ini 

diyakini disebabkan oleh banyaknya jenis suplemen yang beredar di pasaran dan toko 

online serta banyaknya anjuran konsumsi suplemen atau vitamin untuk meningkatkan 

daya tahan tubuh manusia. 

Saat ini, rekomendasi dan penggunaan suplemen kesehatan cenderung 

meningkat dan menjadi trend sosial. Beberapa vitamin dan mineral yang dipercaya 

memperkuat sistem kekebalan tubuh dan mengurangi keparahan infeksi virus corona 

di antaranya vitamin C, vitamin E, dan seng (Priyambodo, 2020). Namun, BPOM 

mengklaim suplemen kesehatan hanya untuk memenuhi dan melengkapi kebutuhan 

nutrisi tubuh manusia. Suplemen berbeda dengan obat karena tidak dapat digunakan 

untuk mengobati, mendiagnosis, mencegah, atau menyembuhkan penyakit termasuk 
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COVID-19. Faktanya, beberapa suplemen mengandung bahan aktif yang memiliki 

efek biologis pada tubuh manusia. Mengonsumsi vitamin dan suplemen yang tidak 

tepat dapat menyebabkan efek yang tidak diharapkan. Oleh karena itu sangat penting 

bagi masyarakat untuk memilih dan menggunakan suplemen kesehatan secara tepat 

dan bijak. 

  Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang tingkat 

pengetahuan tentang penggunaan suplemen kesehatan dimasa pandemi COVID-19 

pada daerah kecamatan krui selatan kabupaten pesisir barat Lampung 

B. Permasalaan Penelitian 

1. Bagaimana profil penggunaan suplemen kesehatan pada masyarakat kecamatan 

krui selatan dimasa pandemi COVID-19? 

2. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat kecamatan krui selatan tentang 

penggunaan suplemen kesehatan dimasa pandemi COVID-19? 

3. Apa faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan masyarakat 

Kecamatan Krui Selatan tentang penggunaan suplemen kesehatan dimasa pandemi 

COVID-19? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis profil penggunaan suplemen kesehatan pada masyarakat 

kecamatan krui selatan dimasa pandemi COVID-19 

2. Untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat kecamatan krui selatan tentang 

penggunaan suplemen kesehatan dimasa pandemi COVID-19 

3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan 

masyarakat Kecamatan Krui Selatan tentang penggunaan suplemen kesehatan 

dimasa pandemi COVID-19 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Peneliti 

           Dapat menambah wawasan baru bagi peneliti terkait dengan penggunaan 

suplemen kesehatan dimasa pandemi COVID-19 pada masyarakat. 
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2. Manfaat bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat untuk dapat memilih dan 

menggunakan suplemen kesehatan secara tepat dalam upaya meningkatkan daya 

tahan tubuh dimasa pandemi COVID-19 

3. Manfaat bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai dasar penelitian lebih lanjut tentang penggunaan suplemen kesehatan 

dimasa pandemi COVID-19   
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